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Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Utara. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis adanya pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen (pre-eksperimen design). Desain 

penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design. Penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis teknik sampling 

purposive dan populasi sebanyak 75 orang peserta didik dengan sampel sebanyak 

27 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam penggunaan model problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Metro Utara.  

 

Kata kunci : matematika, model problem based learning, pemecahan masalah 

  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF MODEL PROBLEM BASED LEARNING ON 

PROBLEM SOLVING ABILITY MATHEMATICS STUDENT  

OF CLASS V ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

KARTIKA DWI WAHYUNING 

 

 

 

 

The problem in this research is the low math problem solving ability of fifth grade 

students at SD Negeri 1 Metro Utara. The purpose of this study is to describe and 

analyze the existence of a significant influence in the application of problem based 

learning models on students mathematical problem solving abilities. The research 

method used is quantitative with an experimental approach (pre-experimental 

design). The research design used was one group pretest-posttest design. This study 

used a non-probability sampling technique with a purposive type of sampling 

technique and a population of 75 students with a sample of 27 students. Data 

collection techniques in this study are using test and non-test techniques. The data 

analysis technique in this study used a simple regression test. The results of this 

study are that there is a significant influence in the use of problem-based learning 

models on the mathematical problem-solving abilities of fifth grade students at SD 

Negeri 1 Metro Utara. 

 

Keywords: mathematics, problem based learning models, problem solving. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat berperan penting bagi 

seseorang, karena dengan adanya pendidikan kita akan mendapatkan 

tambahan wawasan yang luas dan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) baik dari segi pengetahuan, keterampilan, akhlak, dan lain 

sebagainya sehingga berguna untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik 

lagi. Menurut Hidayat dkk., (2019:24) pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh seorang 

pendidik kepada peserta didik guna mencapai kedewasaannya agar peserta 

didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah-sekolah lebih dikenal dengan nama pembelajaran. 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik pada suatu lingkungan belajar, di mana dalam pembelajaran tersebut 

terjadi proses pembelajaran yang melibatkan banyak faktor baik pendidik, 

peserta didik, bahan atau materi, model atau metode pembelajaran, fasilitas 

dan lingkungan. Banyak pembelajaran yang akan peserta didik temui di ruang 

lingkup sekolah, salah satunya yaitu pembelajaran matematika. 

 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

sekolah dan memiliki peranan penting dalam pengembangan pengetahuan dan 

teknologi. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Nurlatifah, (2019) 

merujuk pernyataan Hudojo yang mengemukakan bahwa dalam 

perkembangan modern matematika memegang peranan penting karena 
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dengan bantuan matematika semua ilmu pengetahuan akan tampak sempurna. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat diketahui bahwa matematika 

dapat menyempurnakan ilmu pengetahuan yang lainnya dan tanpa kita sadari 

bahwa matematika sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

matematika memiliki keterkaitan dengan semua ilmu pengetahuan.  

 

Menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus 

dicapai pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut. 

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah.  

2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa 

percaya diri, dan ketertarikan pada matematika. 

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 

terbentuk melalui pengalaman belajar.  

4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 

aktivitas sehari-hari. 

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 

dengan jelas.  

 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, maka dapat diketahui 

bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dicapai dan menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah. Selain itu, National Coucil of Teacher of Mathematics (NCTM) 

dalam Syafri, (2016:9) merekomendasikan 4 (empat) prinsip pembelajaran 

matematika, yaitu (1) matematika sebagai pemecahan masalah, (2) 

matematika sebagai penalaran, (3) matematika sebagai komunikasi dan (4) 

matematika sebagai hubungan. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat 

diketahui bahwa salah satu tujuan dan prinsip pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses pembelajaran yang berguna 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik. Pernyataan 

tersebut selaras dengan Muslim, (2017:289) mengatakan bahwa pemecahan 



3 

 

 

masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Sebagian besar kehidupan selalu berhadapan dengan masalah-masalah, maka 

dari itu peserta didik diarahkan untuk belajar memecahkan masalah sebagai 

bekal baginya untuk di masa depan. Pemecahan masalah merupakan tipe 

belajar tingkat tinggi sehingga dalam pembelajarannya perlu adanya strategi 

khusus yang banyak melibatkan keaktifan peserta didik.  

 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang 

harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Menurut Handayani, 

(2017) semakin meningkat kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik maka pola pikir peserta didik tersebut juga akan meningkat. 

Penggunaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang sesuai dengan 

permasalahan maka dapat membantu peserta didik untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang kompleks menjadi lebih sederhana. Mengingat masih 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik, 

tentunya ada berbagai cara untuk mencapai kemampuan tersebut. 

 

Fakta dilapangan kemampuan pemecahan masalah matematika yang terdapat 

pada tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) belum 

menunjukkan adanya keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa penelitian-penelitian 

yang dilakukan oleh suatu lembaga tentang kemampuan matematika, salah 

satunya yaitu PISA. Berdasarkan hasil skor Programme For International 

Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang telah diumumkan oleh The 

Organisation For Economic Cooperation and Development (OECD) dalam 

Hewi dkk., (2020) menyatakan bahwa rata-rata matematika Indonesia 

mencapai 379 poin dengan skor rata-rata 478 poin dan berada pada peringkat 

7 dari bawah (73). Sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan matematika 

Indonesia mengalami penurunan dari 386 poin di tahun 2015 menjadi 379 

poin di tahun 2018. 
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Meninjau hasil PISA tersebut, menurunnya skor matematika dikarenakan 

adanya masalah pada kemampuan matematika peserta didik yang mana 

kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi salah satu 

komponennya. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Amalia dkk., 

(2018) mengatakan bahwa faktor yang menjadi penyebab dari rendahnya 

prestasi peserta didik Indonesia dalam PISA yaitu lemahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik dalam menjawab soal non-

routine atau level tinggi.  

 

Utami dkk., (2017) telah melakukan penelitian terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik di Kabupaten Ciamis. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah pada tahap memahami masalah sebesar 49,41% berada pada 

kriteria sedang, tahap merencanakan pemecahan masalah sebesar 

34,33% berada pada kriteria rendah, tadap melaksanakan rencana 

masalah sebesar 42,14% berada pada tahap sedang, dan tahap 

memeriksa kembali sebesar 4,24% berada pada kriteria sangat 

rendah. Maka faktor-faktor yang menyebabkan hasil tersebut yaitu 

karena peserta didik belum menguasai materi yang dipelajari, peserta 

didik belum terbiasa menyelesaikan soal non rutin, dan peserta didik 

belum memahami konsep untuk menyelesaikan pemecahan masalah.  

 

Permasalahan terkait kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik yang ditemukan pada tingkat nasional, ternyata peneliti juga 

menemukan di SD Negeri 1 Metro Utara khususnya pada kelas V. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 

Oktober 2022 dengan pendidik kelas V SD Negeri 1 Metro utara, ditemukan 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik pada mata pelajaran 

matematika yaitu terkait penyelesaian soal cerita matematika. Menurut 

pendidik, peserta didik mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal cerita 

yang memiliki perbedaan dengan contoh soal yang telah diberikan oleh 

pendidik, permasalahan tersebut terjadi karena peserta didik tidak memahami 

konsep dari materi yang sedang di pelajari dan tidak memahami tahapan 

pemecahan masalah. Muslim, (2017:89) merujuk pernyataan Polya 

mengatakan bahwa terdapat 4 (empat) tahap dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah, yaitu (1) memahami masalah, (2) merencanakan 
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penyelesaian, (3) menyelesaikan masalah, dan (4) melakukan pengecekan 

kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. Peserta didik 

dikategorikan dapat memecahkan masalah apabila memenuhi beberapa 

indikator. Indikator pemecahan masalah menurut Destini, (2019) merujuk 

pernyataan NCTM yaitu sebagai berikut. 

(1) Menerapkan dan mengadaptasi berbagai pendekatan dan strategi 

untuk menyelesaikan masalah, (2) Menyelesaikan masalah yang 

muncul di dalam matematika atau di dalam konteks lain yang 

melibatkan matematika, (3) Membangun pengetahuan matematis yang 

baru melalui pemecahan masalah, dan (4) Meminitor dan merefleksi 

pada proses pemecahan masalah matematis.  

 

Guna mendukung hasil wawancara tersebut, peneliti juga meninjau jawaban 

peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan. Berikut salah satu 

lembar jawaban terkait pemecahan masalah matematika tersebut. 

 

 

Gambar 1. Lembar Jawaban Peserta Didik 

 

Berdasarkan gambar 1, maka dapat diketahui bahwa peserta didik belum bisa 

menyelesaikan masalah pada soal berbentuk cerita, hal tersebut terjadi karena 

peserta didik belum tepat memilih perencanaan untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang mengakibatkan hasil pemecahannya masih salah atau 

belum tepat. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Metro Utara secara keseluruhan dapat dilihat pada data dibawah ini. 
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Tabel 1.   Skor Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas V 

SD Negeri 1 Metro Utara Tahun Pelajaran 2022/2023 

No Kelas ⅀ 

Ketuntasan 
Jumlah 

Persentase 

% 

Tuntas (>70) Belum Tuntas (<70) 

Angka 
Persentase 

% 
Angka 

Persentase 

% 

1 V A 24 13 54,17 11 45,83 100,00 

2 V B 27 5 18,52 22 81,48 100,00 

3 V C 24 15 62,50 9 37,50 100,00 

Jumlah 75 33 - 42 - - 

Sumber: Dokumen koordinator kelas V SD Negeri 1 Metro Utara  

Berdasarkan tabel 1 skor pemecahan masalah pada mata pelajaran 

matematika, dapat diketahui bahwa terdapat 33 orang peserta didik (44%) 

yang telah mencapai ketuntasan dan 42 peserta didik (56%) yang belum 

mencapai ketuntasan dari KKM yang telah ditentukan yaitu 70 dalam 

pemecahan masalah. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat diketahui 

bahwa kemampuan pemecahan atau menyelesaikan soal cerita matematika 

peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Metro Utara masih tergolong rendah. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan peserta didik kurang memahami atau 

menemukan konsep matematika, yang mengakibatkan peserta didik kurang 

mengaplikasikan matematika dalam pemecahan masalah, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah di SD tersebut dapat dikatakan rendah.  

 

Selain kemampuan pemecahan masalah, peneliti juga menemukan 

permasalahan lain disekolah tersebut, yaitu peserta didik kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Menurut Zaeni dkk., (2017) peserta didik dikatakan 

aktif apabila sudah mencapai indikator keaktifan, berikut indikator keaktifan 

yang harus dicapai oleh peserta didik. 

 

(1) Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan pendidik, (2) 

menjawab pertanyaan pendidik, (3) mengajukan pertanyaan kepada 

pendidik dan peserta didik lain, (4) mencatat penjelasan pendidik dan 

hasil diskusi, (5) membaca materi, (6) memberikan pendapat ketika 

diskusi, (7) mendengarkan pendapat teman, (8) memberikan 

tanggapan, (9) berlatih menyelesaikan latihan soal, (10) berani 

mempresentasikan hasil diskusi, dan (11) mampu memecahkan 

masalah.  
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

mengungkapkan bahwa fakta dilapangan berbanding terbalik dengan 

indikator keaktifan yang telah di paparkan di atas. Saat proses pembelajaran 

berlangsung banyak peserta didik yang tidak memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan pendidik, serta peserta didik asik mengobrol 

dengan teman sebelahnya. Permasalahan tersebut terjadi karena dalam proses 

pembelajaran pendidik masih menerapkan metode pembelajaran yang bersifat 

satu arah atau yang dikenal dengan teacher centered learning (TCL) artinya 

pembelajaran tersebut masih berpusat pada pendidik dan hanya bertumpu 

dengan apa yang disampaikan oleh pendidik. Metode teacher centered 

learning itulah yang membuat peserta didik merasa bosan, tidak 

memperhatikan, dan asik sendiri.  

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan untuk menyikapi 

permasalah tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dan 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan meningkatkan 

keaktifan peserta didik salah satunya dengan menggunakan model problem 

based learning (PBL).  

 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah yang pembelajarannya berpusat pada peserta didik sehingga 

melibatkan peserta didik secara aktif. Pernyataan tersebut selaras dengan 

pendapat Yewa and Gohb (2016) yang mengatakan bahwa  PBL is a 

pedagogical approach that enables students to learn while engaging actively 

with meaningful problems, artinya ‘’ PBL merupakan pendekatan pedagogis 

yang memungkinkan peserta didik belajar sambil terlibat secara aktif dengan 

masalah yang bermakna. Menurut Ubaidillah, (2017) model PBL merupakan 

model pembelajaran berbasis masalah dan salah satu inovasi pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah melalui 
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tahapan-tahapan yang menghubungkan masalah tersebut dengan pengetahuan 

atau konsep yang sudah dimiliki peserta didik.  

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada pendidik, beliau menyampaikan 

bahwasannya di SD Negeri 1 Metro Utara sudah pernah menerapkan model 

Project Based Learning dan model problem based learning, namun 

pelaksanaanya belum maksimal karena pendidik lebih sering menggunakan 

model pembelajaran yang bertumpu pada pendidik. Penggunaan model PBL 

dan langkah-langkah pemecahan masalah dengan tepat memungkinkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik akan meningkat 

 

Berdasarkan pernyataan data empiris di atas dan hasil observasi serta hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 17 Oktober 2022, maka 

dapat disimpulkan bahwa permasalahan dalam proses pembelajaran pada SD 

Negeri 1 Metro Utara khususnya kelas V yaitu, (1) pembelajaran masih 

berpusat pada pendidik (teacher centered learning), (2) peserta didik belum 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, (3) model problem based learning 

belum di gunakan secara maksimal (4) rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik.  

 

Penelitian ini penting dilakukan untuk membuktikan bahwa model problem 

based learning dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika serta mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, untuk membuktikan secara 

ilmiah bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen dengan judul 

‘’Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Metro 

Utara Tahun Pelajaran 2022/2023’’. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered learning). 

2. Peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Model problem based learning belum di gunakan secara maksimal. 

4. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Metro Utara. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas ruang lingkupnya, 

maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Model problem based learning (X). 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Metro Utara (Y). 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. Apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penerapan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Utara Tahun Pelajaran 2022/2023? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh yang signifikan pada 

penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Utara Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut. 
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1. Peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan semangat 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan model problem based learning dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 

2. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi 

panduan dalam upaya mengoptimalkan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran yang lebih inovatif salah satunya yaitu 

model problem based learning dalam rangka meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

3. Kepala Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

kepala sekolah terkait model pembelajaran salah satunya yaitu model 

problem based learning yang berguna untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di SD Negeri 1 Metro Utara. 

4. Peneliti Lanjutan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan rujukan teori 

bagi peneliti selanjutnya. 
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II. KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA PIKIR 

DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap untuk berubah menjadi lebih baik lagi. 

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Chusni dkk., (2021:8) 

yang mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses kegiatan 

yang sengaja dilakukan oleh individu, kegiatan tersebut berupa 

interaksi yang dilakukan individu dengan lingkungannya. Hasil dari 

interaksi tersebut berupa perubahan tingkah laku yang bersifat 

permanen. 

 

Yuberti (2014:3) berpendapat bahwa belajar merupakan suatu 

aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi dengan 

lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan yang bersifat 

relatif konstan dan perubahan tersebut bisa berupa perubahan tingkah 

laku. Menurut Djamaluddin dkk., (2019:6) belajar merupakan suatu 

proses perubahan kepribadian seseorang, perubahan tersebut 

berbentuk peningkatan kualitas perilaku seseorang seperti peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan 

berbagai kemampuan lainnya.  
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

setiap individu yang membentuk perubahan tingkah laku antara 

sebelum dan sesudah belajar. Perubahan tingkah laku tersebut berupa 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman serta 

sikap.  

 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik pada suatu lingkungan belajar. Pernyataan 

tersebut selaras dengan pendapat Djamaluddin, (2019:13) berpendapat 

bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar yang berguna 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Menurut Pane dkk., (2017) pembelajaran merupakan suatu proses, 

yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 

peserta didik sehingga mampu menumbuhkan dan mendorong peserta 

didik untuk mengikuti proses pembelajaran.  

 

Menurut Setiawan, (2017:21) pembelajaran merupakan suatu proses 

yang dilakukan oleh individu dengan bantuan pendidik guna 

memperoleh perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara 

menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan 

lingkungannya. Sedangkan menurut Hanafy, (2014) pembelajaran 

merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan terjadinya proses 

pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan pembentukan 

sikap serta kepercayaan pada peserta didik.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik atau proses yang memfasilitasi peserta 

didik untuk belajar dengan baik. Pembelajaran sangat berguna bagi 
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peserta didik, karena dengan adanya pembelajaran dapat membantu 

peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan mampu membentuk sikap serta kepercayaan pada 

peserta didik.  

 

c. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan suatu teori yang berisikan tentang tata cara 

kegiatan pembelajaran. Isti’adah, (2020:39-41) mengatakan terdapat 5 

(lima) teori belajar yaitu (1) Teori belajar behaviorisme, (2) Teori 

belajar sosial, (3) Teori belajar kognitivisme, (4) Teori belajar 

konstruktivisme, (5) Teori belajar humanisme. Menurut Djamaluddin 

dkk., (2019:13-27) teori belajar dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu sebagai 

berikut.   

1) Teori Behaviorisme 

Behaviorisme merupakan teori perkembangan perilaku yang 

dapat diukur, diamati, dan dihasilkan oleh respon peserta 

didik terhadap rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan 

dapat diperkuat dengan umpan balik yang positif atau 

negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan.  

2) Teori Humanistik 

Menurut teori humanistik, tujuan belajar merupakan untuk 

memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil 

jika peserta didik memahami lingkungannya dan dirinya 

sendiri. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku 

belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudat 

pandang pengamatannya.  

3) Teori Konstruvisme 

Teori konstruvisme mendefinisikan belajar sebagai aktivitas 

yang benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun 

sendiri pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari 

tahu tentang yang dipelajarinya dan menyimpulkan konsep 

dan ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam 

dirinya.  

 

Teori belajar menurut Yuberti, (2014:28) 

1) Teori Behavioristik 

Menurut teori behavioristik belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi 

antara stimulus dan responden. Belajar menurut psikologi 

behavioristik adalah suatu kontrol instrumental yang berasal 
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dari lingkungan. Beberapa ilmuan yang termasuk pendiri 

sekaligus penganut behavioristik yaitu, Thorndike Warson, 

Hull Guthrie, dan Skinner. 

2) Teori Kognitivistik 

Menurut teori kognitivistik belajar merupakan proses 

berfikir yang sangat kompleks. Ilmu pengetahuan dibangun 

dalam diri seseorang melalui proses interaksi yang 

berkesinambungan dengan lingkungan. Belajar menurut 

psikologi kognitif merupakan suatu usaha untuk mengerti 

sesuatu, usaha itu dilakukan secara aktif oleh peserta didik. 

keaktifan dapat berupa mencari pengalaman, mencari 

informasi, memecahkan masalah, mencermati lingkungan, 

mempraktekkan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Para psikologi kognitif berkeyakinan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dapat menentukan 

keberhasilan mempelajari informasi atau pengetahuan yang 

baru. Ilmuan yang termasuk kategori kognitif adalah Gagne, 

Piaget, Ausubel, Bruner.  

3) Teori Humanistik 

Menurut teori humanistik proses belajar dilakukan dengan 

memberikan kebebasan yan sebesar-besarnya kepada 

individu. Peserta didik diharapkan dapat mengambil 

keputusannya sendiri dan bertanggung jawab atas 

keputusan-keputusan yang dipilihnya. Ilmuan yang 

termasuk kategori teori humanistik yaitu Bloom, 

Krathwohl, Kolb, Honey, Mumford, Hubermas, Abraham 

Maslow, dan Carl Rogers. 

4) Teori Konstruktivistik 

Teori konstruktivistik memahami belajar sebagai proses 

pembentuk pengetahuan oleh peserta didik itu sendiri. 

Pengetahuan ada didalam seseorang yang sedang 

mengetahui dan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 

otak seorang pendidik kepada orang lain (peserta didik).  

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar merupakan suatu langkah-langkah yang dapat membantu 

pendidik dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik. Teori belajar yang dikenal di Indonesia ada 4 (empat) yaitu, 

teori belajar behavioristik, kognitivistik, humanistik, dan 

konstruktivistik. Peneliti memilih untuk menggunakan teori kognitif, 

karena dalam teori kognitif menekankan gaya belajar aktif yang 

fokusnya untuk memaksimalkan potensi otak dalam rangka 

mengingat, mencapai, dan menggunakan pengetahuan. Melalui teori 
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ini akan membantu peserta didik dalam menghubungkan, membangun 

dan memproses pemahaman mereka sendiri terkait suatu topik 

pembelajaran berdasarkan pengetahuan yang sudah ada dengan 

informasi baru. Cara belajar seperti itu akan membimbing peserta 

didik untuk berfikir kritis sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk menyelesaikan suatu masalah. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan merupakan kecakapan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Pendapat tersebut selaras dengan 

penyataan Syaharuddin, (2016) yang mengemukakan bahwa 

kemampuan merupakan kecakapan yang dimiliki oleh seorang 

individu dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk 

mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Pemecahan 

masalah merupakan pembelajaran yang berguna untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, dimana peserta 

didik berusaha mencari solusi untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Susanto, 

(2015:19) merujuk pendapat Polya ‘’finding a way aut of difficulty, a 

way around an abstacle, attaining an aim that was not immediately 

understandable’’ yang memiliki arti bahwa pemecahan masalah atau 

problem solving merupakan suatu proses pencarian jalan keluar dari 

suatu kesulitan atau rintangan, pencapaian tujuan yang belum segera 

dapat dipahami.  

 

Masalah merupakan suatu keadaan atau kejadian yang tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Pernyataan tersebut selaras dengan 

pendapat Fuadi et al ., (2017) mengatakan bahwa ‘’problem is the gap 

between expectations with reality, between what they want or what is 

intended with what is happening ofacts. Artinya ‘’ masalah adalah 

kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, antara apa yang 
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diinginkan atau yang dimaksudkan dengan apa yang terjadi atau 

fakta’’. Pemecahan masalah merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Pernyataan 

tersebut selaras dengan pendapat Rahmawati, (2022:28) yang 

mengatakan bahwa pemecahan masalah atau biasa disebut dengan 

problem solving merupakan pendekatan pembelajaran yang 

merangsang peserta didik untuk mau berpikir, menganalisa suatu  

permasalahan sehingga dapat menentukan pemecahannya. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemecahan masalah merupakan suatu tindakan yang dilakukan guna 

menyelesaikan suatu permasalahan. Sementara itu, kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dengan mengamati suatu proses dan 

menentukan jawaban sesuai dengan tahapan pemecahan masalah. 

 

b. Tujuan Pemecahan Masalah 

Tujuan problem solving atau pemecahan masalah menurut Harianto, 

(2019) yaitu, (1) meningkatkan kemampuan akademik (kognitif) 

peserta didik, (2) meningkatkan karakter (afektif) peserta didik, dan 

(3) meningkatkan kemampuan nilai-nilai keterampilan (psikomotoris) 

peserta didik. Menurut Amin dkk., (2022:438) merujuk pernyataan 

Arif tujuan pemecahan masalah, yaitu sebagai berikut. 

1) Mengembangkan kemampuan berpikir, terutama dalam 

mencari sebab-akibat dan tujuan suatu masalah. Metode ini 

melatih peserta didik dalam cara-cara mendekati dan cara-

cara mengambil langkah-langkah apabila akan memecahkan 

suatu permasalahan. 

2) Memberikan kepada peserta didik mengenai pengetahuan 

dan kecapakan praktis yang bernilai atau bermanfaat bagi 

keperluan hidup sehari-hari. Metode ini memberikan dasar-

dasar pengalaman yang praktis mengenai bagaimana cara-

cara memecahkan masalah dan kecakapan ini dapat 

diterapkan bagi keperluan menghadapi masalah-masalah 

lainnya di dalam masyarakat.  
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Tujuan problem solving menurut Syahputra dkk., (2022:72) yaitu 

sebagai berikut.  

1. Peserta didik menjadi terampil menyeleksi informasi yang 

relevan kemudian menganalisisnya dan akhirnya meneliti 

kemabali hasilnya. 

2. Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam sebagai hadiah 

intrinsik bagi peserta didik. 

3. Potensi intelektual peserta didik meningkat. 

4. Peserta didik belajar bagaimana melakukan penemuan 

dengan melalui proses penemuan.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pemecahan masalah yaitu mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik dan memberikan dasar pengalaman bagaimana 

cara memecahkan suatu permasalahan.  

 

c. Tahapan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan pembelajaran yang berguna untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, kemampuan 

berpikir tersebut tumbuh dengan adanya kesempatan peserta didik 

untuk memahami masalah, membuat rencana pemecahan, 

melaksanakan pemecahan, dan menarik kesimpulan serta mengecek 

kembali hasil pemecahan. Cara berpikir seperti itu lazim disebut 

dengan cara berpikir ilmiah, cara berpikir yang menghasilkan 

kesimpulan diyakini kebenarannya karena seluruh pemecahan 

masalah tersebut telah dilakukan sesuai dengan tahapan dalam 

pemecahan masalah. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat 

Muslim, (2017:89) merujuk pernyataan Polya mengemukakan bahwa 

terdapat empat tahap dalam memecahkan masalah, yaitu: (1) 

memahami masalah, (2) membuat rencana pemecahan, (3) 

melaksanakan pemecahan masalah, dan (4) mengecek kembali hasil 

pemecahan masalah yang diperoleh.  
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Berikut uraian tahapan penyelesaian masalah menurut Yuwono dkk., 

(2018:139) merujuk pernyataan Polya, yaitu sebagai berikut. 

1) Memahami masalah 

Pada aspek memahami masalah, peserta didik perlu 

mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, 

jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa 

yang sedang mereka cari. 

2) Membuat rencana 

Pada aspek ini, peserta didik perlu mengidentifikasi  

operasi yang terlibat untuk menyelesaikan masalah yang  

diberikan. 

3) Melaksanakan rencana 

Pada aspek ini, hal yang diterapkan tergantung pada apa 

yang telah direncanakan sebelumnya, mengartikan 

informasi yang diberikan kedalam bentuk matematika, dan 

melaksanakan rencanan selama proses perhitungan 

berlangsung. 

4) Memeriksa kembali 

Pada tahap ini hal yang perlu diperhatikan yaitu mengecek 

kembali informasi yang penting, mengecek semua 

perhitungan yang sudah terlihat, mempertimbangkan 

apakah solusinya logis, melihat alternatif lain, dan 

membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada diri 

sendiri apakah pertanyaannya sudah benar-benar terjawab  

 

Astutiani dkk., (2019) mengatakan bahwa tahapan pemecahan 

masalah menurut Polya yaitu sebagai berikut. 

1) Memahami masalah 

Peserta didik menetapkan apa yang diketahui pada 

permasalahan dan apa yang ditanyakan. 

2) Merencanakan penyelesaian 

Peserta didik mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan 

masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Peserta didik melaksanakan penyelesaian soal sesuai 

dengan yang telah direncanakan. 

4) Melakukan pengecekan kembali 

Peserta didik mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah 

sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kotradiksi 

dengan yang ditanyakan. Terdapat empat hal penting yang 

dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan langkah 

ini, yaitu: 

a) Mencocokan hasil yang diperoleh dengan hal yang 

ditanyakan. 

b) Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh. 
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c) Mengidentifikasi adakah cara lain untuk mendapatkan 

penyelesaian masalah. 

d) Mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain yang 

memenuhi.  

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti memilih tahap  

pemecahan masalah menurut Yuwono, (2018:139) merujuk 

pernyataan Polya yang menjelaskan satu per satu langkah yang harus 

dilakukan dalam memecahkan suatu permasalahan.  

 

Berikut tabel persentase untuk mengkategorikan kualitas kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik dengan menggunakan 

penilaian skala tiga. 

Tabel 2.  Pengkategorian Kualitas Kemampuan Pemecahan  

Masalah 

Interval Kategori 

65 – 100 Tinggi 

55 – 64 Sedang 

0 – 54 Rendah 

Sumber: (Fatmawati dkk., 2018) 

 

3. Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

membelajari tentang perhitungan dan salah satu bidang studi yang ada 

pada jenjang pendidikan, baik dari pendidikan dasar maupun 

pendidikan tinggi. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat 

Kenedi dkk., (2018) yang mengatakan matematika merupakan sebuah 

ilmu yang membelajarkan tentang perhitungan, mengkaji dan 

menggunakan penalaran atau kemampuan individu secara logika. 

Menurut Syafri, (2016:8) merujuk pernyataan Russeffendi ET 

mengemukakan bahwa, 

Kata matematika berasal dari bahasa Latin mathematika, 

awalnya diambil dari bahasa Yunani Mathematike yang 

artinya mempelajari. Mathematika berasal dari kata mathema 

yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). 
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Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya 

yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein  yang 

artinya belajar atau berfikir. Berdasarkan asal katanya, 

matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan 

berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan 

dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil 

eksperimen atau hasil observasi. Matematika terbentuk 

karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan 

ide, proses, dan penalaran. 

 

Menurut para ahli dalam Rohmah, (2021), matematika memiliki 

beberapa pengertian, yaitu sebagai berikut. 

1) Menurut Johson dan Rising, mengemukakan bahwa 

matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, 

pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa 

yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan 

cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol 

dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari 

pada mengenai bunyi. 

2) Menurut Kline, mengemukakan bahwa matematika itu 

bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 

karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu 

terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan 

mengatasi permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 

Matematika tumbuh dan berkembang karena proses 

berpikir, oleh karena itu logika adalah dasar untuk 

terbentuknya matematika.  

3) Menurut James dan James, mengemukakan bahwa 

matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan 

satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak 

yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, 

dan geometri.  

 

Sesuai pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, penalaran, berfikir 

secara logika, sistematis serta meningkatkan kemampuan berpikir 

untuk membantu manusia dalam memahami dan mengatasi 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam yang terjadi sehari-hari.  
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b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan pembelajaran matematika yaitu agar peserta didik memiliki 

pengetahuan serta mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari hari. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

dasar yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan dalam berhitung 

dan mengenal angka-angka sederhana, dan pengukuran. Seiring 

berjalannya waktu diharapkan pembelajaran matematika di sekolah 

dasar tidak hanya diarahkan pada peningkatan kemampuan peserta 

didik dalam berhitung, melainkan diarahkan kepada peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah.  

 

Berdasarkan permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 dalam Manullang, 

(2014) tujuan pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut. 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam memperlajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah.  

 

Menurut Abrar, (2021:16-17) merujuk pendapat Suherman, dkk 

mengemukakan tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, 

yaitu sebagai berikut. 

1) Menyiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi 

perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang 

selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 
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pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, 

dan efisien. 

2) Menyiapkan peserta didik agar dapat mengunakan 

matematika dan pola pikir matematikan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan.  

 

Menurut Pujiadi, (2016:9-13) tujuan pembelajaran matematika, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Bertujuan agar peserta didik dapat memahami konsep 

matematika dalam penyelesaian masalah. 

2) Bertujuan agar peserta didik dapat menggunakan pola 

sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah. 

3) Bertujuan agar peserta didik dapat menggunakan penalaran 

pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 

penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika. 

4) Bertujuan agar peserta didik dapat mengomunikasikan 

gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 

tabel diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah. 

5) Bertujuan agar peserta didik memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan. 

6) Bertujuan agar peserta didik memiliki sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan 

pembelajarannya. 

7) Bertujuan agar peserta didik dapat melakukan kegiatan-

kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8) Bertujuan agar peserta didik dapat menggunakan alat peraga 

sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan matematik.  

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika, keterampilan memecahkan masalah, 

mengembangkan keterampilan penalaran, mengkomunikasikan 

gagasan, dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran matematika bisa terwujud 

apabila dilakukan dengan cara penemuan dan pengetahuan ditafsir 

sendiri oleh peserta didik dan pendidik berperan sebagai fasilitator 
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serta merencanakan proses pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan. 

 

c. Karakteristik Matematika SD 

Pembelajaran matematika dapat dilakukan secara lebih efektif apabila 

pendidik memahami karakteristik matematika. Adapun karakteristik 

matematika menurut Karso dalam Hanifah dkk., (2020:4) merujuk 

pernyataan Suwangsih dan Tiurlina diantaranya, (1) matematika 

merupakan ilmu deduktif, (2) matematika merupakan ilmu yang 

terstruktur, (3) matematika merupakan ilmu tentang pola dan 

hubungan, (4) matematika merupakan simbol, dan (5) matematika 

sebagai ratu dan pelayanan ilmu.  

 

Menurut Prawoto, (2012) merujuk pernyataan Soedjadi menyatakan 

bahwa karakteristik matematika ada 6, yaitu sebagai berikut. 

1) Memiliki objek kajian abstrak. 

2) Bertumpu pada kesepakatan. 

3) Berpola pikir deduktif. 

4) Memiliki simbol yang kosong dari arti. 

5) Memperhatikan semesta pembicaraan.  

6) Konsisten dalam sistemnya.  

 

Sedangkan menurut Sani, (2021:129) mendeskripsikan beberapa 

karakteristik matematika, yaitu sebagai berikut. 

1) Matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan 

hubungan 

a) Memberi kesempatan peserta didik untuk melakukan 

kegiatan penemuan dan penyelidikan pola-pola untuk 

menentukan hubungan. 

b) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan percobaan dengan berbagai cara. 

c) Mendorong peserta didik untuk menemukan adanya 

urutan, perbedaan, perbandingan, pengelompokan, dan 

sebagainya. 

d) Mendorong peserta didik menarik kesimpulan umum. 

e) Membantu peserta didik memahami dan menemukan 

hubungan antara pengertian satu dengan yang lainnya. 

2) Matematika merupakan kreativitas yang memerlukan 

imajinasi, intuisi dan penemuan 
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a) Mendorong inisiatif dan memberikan kesempatan 

berpikir berbeda. 

b) Mendorong rasa ingin tahu, keinginan bertanya, 

kemampuan menyanggah dan kemampuan 

memperkirakan. 

c) Menghargai penemuan yang diluar perkiraan sebagai 

suatu hal yang bermanfaat dari pada menganggapnya 

sebagai suatu kesalahan.  

d) Mendorong peserta didik untuk menemukan struktur 

dan desain matematika. 

e) Mendorong peserta didik untuk menghargai penemuan 

peserta didik lainnya. 

f) Mendorong peserta didik untuk berfikir reflektif. 

g) Tidak menyarankan penggunaan suatu metode tertentu. 

3) Matematika merupakan kegiatan penyelesaian masalah 

(problem solving) 

a) Menyediakan lingkungan belajar matematika yang 

merangsang timbulnya persoalan matematika. 

b) Membantu peserta didik memecahkan persoalan 

matematika menggunakan caranya sendiri. 

c) Mambantu peserta didik mengetahui informasi yang 

diperlukan untuk memecahkan persoalan matematika. 

d) Mendorong peserta didik untuk berpikir logis, 

konsisten, sistematis dan mengembangkan sistem 

dokumentasi atau catatan. 

e) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk 

memecahkan persoalan. 

f) Membantu peserta didik untuk mengetahui bagaimana 

dan kapan menggunakan berbagai alat peraga atau 

media pendidikan matematika, seperti jangka, 

kalkulator, dan sebagainya.  

 

Berdasarkan pernyataan diatas, matematika memiliki banyak 

karakteristik. Matematika dikembangkan dengan pola berpikir 

deduktif, matematika merupakan ilmu yang terstruktur, ilmu tentang 

pola dan hubungan. Matematika juga sebagai ratu dan pelayanan ilmu, 

kreativitas, bernalar dan sebagai alat untuk memecahkan suatu 

permasalahan.  

 

d. Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran matematika merupakan proses komunikasi atau 

kegiatan pembelajaran yang melibatkan pendidik dan peserta didik 

yang sedang mengalami proses pembelajaran. Syafri, (2016:9) 



25 

 

 

mengemukakan bahwa pembelajaran matematika merupakan proses 

komunikasi fungsional antara pendidik dengan peserta didik dan 

peserta didik dengan peserta didik dalam rangka perubahan sikap dan 

pola pikir agar peserta didik memiliki kemampuan, pengetahuan dan 

keterampilan matematis yang bertujuan mempersiapkan peserta didik 

menghadapi perubahan yang selalu berkembang. 

 

Menurut Yayuk, (2019) pembelajaran matematika adalah proses 

pemberian pengalaman peserta didik melalui serangkaian kegiatan 

yang terencanan sehingga peserta didik memperoleh kompetensi 

tentang bahan matematika yang dipelajari. Pembelajaran yang 

dimaksud adalah suatu kegiatan pendidik untuk memberikan peserta 

didik pengalaman belajar sehingga tercipta suasana belajar yang aman 

dan menyenangkan.  

 

Susanto dkk., (2015:62) mengemukakan bahwa kegiatan 

pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

dalam berpikir logis, keterampilan memecahkan masalah, serta 

kemampuan berpikir abstrak. Sementara Hamzah dalam Putri, (2022) 

mengemukakan bahwa pembelajaran matematika adalah proses 

membangun pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip 

dan skill sesuai dengan kemampuannya.  

 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan proses komunikasi antara pendidik dan 

peserta didik yang dirancang untuk membangun kreativitas berpikir, 

keterampilan memecahkan masalah, dan pemahaman peserta didik 

tentang fakta, konsep, prinsip dan skill sesuai dengan kemampuannya. 

Pembelajaran matematika harus dirancang dengan baik agar saat 

proses pembelajaran dilaksanakan peserta didik paham terkait materi 

yang sedang dipelajari dan memberi pengalaman belajar yang aman 

serta menyenangkan.  
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4. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting 

dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau kerangka kerja yang memberikan gambaran dalam 

melaksanakan suatu pembelajaran agar membantu belajar peserta 

didik dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Pernyataan tersebut 

selaras dengan pendapat Fitria, (2020:21) merujuk pernyataan Syaiful 

Sagala yang mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur secara sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, serta berfungsi sebagai pedoman 

bagi pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran.  

 

Menurut Ponidi dkk., (2021:10) bahwa model pembelajaran 

merupakan proses perencanaa yang digunakan oleh pendidik sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran. Asyafah, (2019) 

mengemukakan terdapat beberapa alasan pentingnya pengembangan 

model pembelajaran, yaitu sebagai berikut.  

             (a) model pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam  

proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih 

mudah tercapai, (b) model pembelajaran dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi peserta didik dalam proses 

pembelajarannya, (c) variasi model pembelajaran dapat 

memberikan gairah belajar peserta didik, menghindari rasa 

bosan, dan akan berimplikasi pada minat serta motivasi 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, (d) 

mengembangkan ragam model pembelajaran sangat urgen 

karena adanya perbedaan karakteristik, kepribadian, 

kebiasaan-kebiasaan cara belajar peserta didik, (e) 

kemampuan pendidik dalam menggunakan model 

pembelajaran harus beragam, dan mereka tidak terpaku hanya 

pada model tertentu.  

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diketahui bahwa 

pengertian model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual 
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yang menggambarkan prosedur secara sistematik dalam menyusun 

pengalaman belajar guna mencapai tujuan belajar dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran.  

 

b. Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan modifikasi dari metode dasar dalam 

pembelajaran. Sehingga, model pembelajaran merupakan salah satu 

penentu keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut 

Utami, (2022) merujuk pernyataan Komalasari jenis-jenis model 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based 

Learning). 

2) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning). 

3) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based 

Learning). 

4) Model Pembelajaran Pelayanan (Service Learning). 

5) Model Pembelajaran Berbasis Kerja. 

6) Model Pembelajaran Konsep (Concept Learning). 

7) Model Pembelajaran Nilai (Value Learning).  

 

Jenis-jenis model pembelajaran menurut Nurdyansyah dkk., (2016:35-

156) yaitu, sebagai berikut. 

1) Model Contextual Teaching & Learning 

2) Model Pembelajaran Kooperatif 

3) Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

4) Model Pakem 

5) Model Pembelajaran E-Learning 

6) Model Pembelajaran Inkuiri 

7) Model Pembelajaran VCT 

 

Menurut Sueni, (2019) model pembelajaran terbagi menjadi  yaitu 

sebagai berikut. 

1) Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung merupakan model 

pembelajaran yang mana dalam proses pembelajarannya 

sepenuhnya diarahkan oleh pendidik. 

2) Model Pembelajaran Tidak Langsung 

Model pembelajaran tidak langsung merupakan model 

pembelajaran yang mana proses pembelajarannya itu 



28 

 

 

berpusat pada peserta didik, jadi pendidik dalam proses 

pembelajaran bukan memberikan informasi melainkan 

mengajukan pertanyaan dan mendengarkan peserta didik 

serta memberi penghargaan kepada peserta didik. 

3) Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antar peserta 

didik guna mencapai suatu tujuan pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian jenis-jenis model pembelajaran di atas, peneliti 

memilih model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dan berperan penting dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran serta mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik 

 

5. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran problem based learning merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan peserta didik untuk 

memecahkan suatu permasalahan dan berpikir kritis. Pernyataan 

tersebut selaras dengan pendapat Gangga, (2015) mengatakan bahwa 

model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menekankan peserta didik untuk berfikir kritis dalam memecahkan 

suatu permasalahan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Problem based learning menurut Sutirman, (2013:39) merupakan 

model pembelajaran yang berangkat dari pemahaman peserta didik 

tentang suatu masalah, menemukan alternatif solusi berdasarkan 

masalah, serta memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

memecahkan suatu permasalahan tersebut.  

 

Menurut Setyo dkk., (2020:20) model pembelajaran problem based 

learning merupakan sebuah model pembelajaran yang berusaha 

menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia nyata atau sehari-hari 
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sebagai sebuah konteks bagi peserta didik untuk berlatih bagaimana 

cara berfikir kritis dan mendapatkan keterampilan dalam pemecahan 

masalah.  

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

model Problem Based Learning (PBL) atau biasa dikenal dengan 

sebutan pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang 

menjadikan masalah sebagai bahan pembelajaran yang nyata dengan 

bertujuan untuk menyusun ilmu mereka sendiri. Serta mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki ciri khusus atau biasanya 

disebut dengan karakteristik tersendiri. Begitu juga dengan model 

problem based learning juga memiliki karakteristik yang 

membedakan dengan model pembelajaran lain. Berikut karakteristik 

model problem based learning menurut Setyo dkk., (2020:20) 

merujuk pernyataan dari Ngalimun, yaitu sebagai berikut. 

1) Proses pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah. 

2) Masalah yang disajikan berhubungan dengan dunia nyata 

peserta didik. 

3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan 

seputar disiplin ilmu. 

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta 

didik dalam membentuk dan menjalankan secara langsung 

dalam proses belajar mereka sendiri. 

5) Menggunakan kelompok kecil. 

6) Menuntut pendidik untuk mendemonstrasikan apa yang 

telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau 

kinerja.  

 

Menurut Malmia et al., (2019) merujuk pernyataan Sears dan Hersh 

beberapa karakteristik model pembelajaran problem based learning, 

yaitu sebagai berikut. 

1) Masalah harus berkaitan dengan kurikulum. 

2) Masalah tidak terstruktur, solusi tidak tunggal dan proses 

bertahap. 
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3) Peserta didik hanya diberikan pedoman untuk 

mengidentifikasi masalah, dan tidak diberikan rumus 

untuk menyelesaikan masalah. 

4) Mengklasifikasikan PBM dalam dua level yaitu level 

rendah dan level tinggi.  

 

Karakteristik model problem based learning menurut Setyo dkk,. 

(2020:21-23), yaitu sebagai berikut. 

1) Pembelajaran dilaksanakan dengan penyajian masalah 

autentik peserta didik. 

2) Pembelajaran didesain agar berpusat pada peserta didik. 

3) Peserta didik berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk 

menemukan berbagai informasi yang dibutuhkan dari 

berbagai sumber. 

4) Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan 

memastikan proses dan tujuan pembelajaran tercapai. 

5) Adanya proses penyampaian hasil dalam bentuk produk 

atau proyek.  

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sebuah model pembelajaran dapat dikatakan sebagai model 

problem based learning jika memiliki karakteristik, yaitu (1) 

pembelajaran dilaksanakan dengan penyajian masalah (2) 

pembelajaran di desain agar berpusat pada peserta didik, (3) peserta 

didik diarahkan untuk berkolaborasi dalam bentuk kelompok agar 

dapat menemukan informasi yang dibutuhkan.  

 

c. Tujuan Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki tujuannya sendiri, begitu 

juga dengan model problem based learning yang memikiki tujuan 

untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah. Menurut 

Farisi dkk., (2017) merujuk pernyataan Hosnan mengakatan bahwa 

tujuan utama dari model problem based learning yaitu membantu 

pengembangan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan 

pemecahan sekaligus mengembangkan keaktifan peserta didik dalam 

membangun pengetahuannya sendiri. Sedangkan menurut Hartata, 

(2020:11) tujuan model PBL yaitu (1) membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berfikir, (2) menyelesaikan masalah 
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dengan keterampilan berfikir intelektual, (3) menjadikan peserta didik 

menjadi pelajar yang mandiri, (4) belajar dengan melibatkan peserta 

didik dalam pengalaman nyata atau simulasi. 

Menurut Handayani, (2021:73) tujuan model pembelajaran 

problem based learning ada tiga, tujuan tersebut yaitu (1) 

membantu peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan-keterampilan penyelidikan dan pemecahan 

masalah, (2) memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mempelajari pengalaman-pengalaman dan peran-peran 

orang dewasa, (3) memungkinkan peserta didik untuk 

meningkatkan sendiri kemampuan berfikir mereka dan 

menjadi peserta didik yang mandiri  

 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat diketahui bahwa tujuan dari 

model problem based learning yaitu membantu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik serta dapat 

mengembangkan berfikir kritis dan keaktivan peserta didik. 

 

d. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki langkah-langkah atau 

tahapannya, begitu juga dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Berikut langkah-langkah model pembelajaran 

Problem Based Learning yang dikemukakan oleh Trygu, (2020:96) 

yaitu, (1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) Mengorganisasi 

peserta didik, (3) Membimbing penyelididkan individu maupun 

kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil, (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah.  

 

Menurut Sofyan dkk., (2016) langkah-langkah model problem based 

learning, yaitu sebagai berikut. 

1) Tahap 1 Orientasi peserta didik kepada masalah. Pendidik 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik agar terlibat 

pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. 

2) Tahap 2 Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

Pendidik membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 



32 

 

 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

3) Tahap 3 Membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok. Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. mereka berbagi tugas dengan temannya. 

4) Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Pendidik membantu peserta didik merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan 

model serta membantu 

5) Tahap 5 Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pendidik membantu melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

 

Menurut Wibowo, (2022:112) merujuk pendapat Shoimin yang 

mengemukakan bahwa sintaks pembelajaran Problem Based 

Learning, yaitu sebagai berikut. 

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran meliputi menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan dan memotivasi peserta didik 

dalam pelaksanaan pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

permasalahan. 

3) Mendorong peserta didik dalam mengumpulkan informasi 

yang sesuai dengan eksperimen untuk penjelasan masalah, 

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 

4) Membantu peserta didik dalam merencanakan serta 

menyiapkan laporan hasil karya berupa laporan. 

5) Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi 

terhadap penyelidikan yang telah dilakukan.  

 

Penerapan sintak model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

yang dilakukan secara berurutan maka akan melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pemaparan di 

atas, peneliti memilih sintak Problem Based Learning (PBL) menurut 

Sofyan dkk., (2016) yang menjelaskan satu per satu langkah yang 

harus dilaksanakan. Uraian aktivitas kegiatan pembelajaran dari awal 

sampai akhir membuat peneliti lebih memiliki kesiapan untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
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e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

1) Kelebihan Model Problem Based Learning  

Menurut Shoimin, (2014:132) mengatakan bahwa kelebihan dari 

model problem based learning, yaitu sebagai berikut. 

a) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata. 

b) Peserta didik memiliki kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 

c) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi 

yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh 

peserta didik. 

d) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja 

kelompok. 

e) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, 

wawancara, dan obervasi. 

f) Peserta didik memiliki kemampuan untuk menilai 

kemampuan belajarnya sendiri. 

g) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan 

komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau 

presentasi hasil pekerjaan mereka. 

h) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat 

diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer 

teaching. 

 

Menurut Nurhamidah, (2022:40) keunggulan model problem 

based learning, yaitu sebagai berikut. 

a) Meningkatkan efektivitas belajar pembelajaran. 

b) Mendorong aktivitas peserta didik untuk memecahkan 

masalah dan terlatih memecahkan masalah pada 

kehidupan nyata. 

c) Meningkatkan kemampuan peserta didik bersosialisasi 

dan menambah rasa percaya diri peserta didik untuk 

tampil.  

 

Setyo dkk., (2020:27-28) mendefinisikan keunggulan model 

problem based learning menjadi enam, kelebihan tersebut yaitu: 

a) Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Bukan 

sekedar menghafal namun lebih pada proses berfikir 

kritis melalui pemecahan masalah. 
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b) Menumbuhkan kemandirian peserta didik untuk 

memahami berbagai masalah nyata dan alternatif 

pemecahan. 

c) Meningkatkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi 

melalui kegiatan presentasi dan kelompok. 

d) Meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik 

karena berhubungan dengan masalah yang dihadapinya. 

e) Melatih kemampuan peserta didik untuk mengevaluasi 

sendiri proses dan hasil belajar. 

f) Pembelajarannya akan terasa lebih bermakna untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kelebihan model problem based learning yaitu mendorong 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu 

permasalahan serta mampu meningkatkan motivasi serta aktivitas 

pembelajaran peserta didik. 

 

2) Kekurangan Model Problem Based Learning  

Selain memiliki kelebihan model pembelajaran juga memiliki 

kekurangan. Kekurangan model problem based learning menurut 

Lubis, (2020:130) yaitu, (1) Membutuhkan waktu yang cukup 

lama, (2) kemungkinan timbul penyimpangan dari pokok 

persoalan, karena permasalahan diberikan di awal pembelajaran 

sehinggan peserta didik belum paham dengan materi pelajaran. 

 

Menurut Shoimin, (2014:132) kekurangan dari model problem 

based learning, yaitu sebagai berikut: 

a) Tidak dapat diterapkan untuk setiap mata pelajaran, ada 

bagian pendidik berperan aktif dalam menyajikan 

materi, model ini lebih cocok digunakan pada pelajaran 

yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya 

dengan pemecahan masalah. 

b) Dalam satu kelas memiliki tingkat keragaman peserta 

didik yang tinggi sehingga akan kesulitan dalam 

pembagian tugas.  
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Adapun kekurangan model problem based learning menurut 

Sujana dkk., (2020:69) yaitu, (1) persiapan pembelajaran (alat, 

problem, dan konsep) yang kompleks, (2) sulitnya mencari 

permasalahan yang relevan, (3) sering terjadi miskonsepsi, dan 

(4) memerlukan waktu yang cukup panjang.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kekurangan dari model problem based learning yaitu tidak 

semua materi pembelajaran bisa menggunakan model tersebut, 

apabila peserta didik tidak mempunyai kepercayaan bahwa dia 

bisa mengerjakan soal tersebut maka peserta didik akan merasa 

enggan untuk mencoba.  

 

B. Penelitian Relevan  

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Pamungkas (2018) di Sleman, Yogyakarta 

Hasil penelitiannya yaitu diperoleh nilai rata-rata pada pre-test kelas 

eksperimen 66,00 dan nilai post-test 83,54, sedangkan kelas kontrol nilai 

pre-test 69,53 dan nilai post-test 77,42. Hal ini juga didukung oleh hasil 

uji gain yang menunjukkan kelas eksperimen sebesar 0,51 pada kategori 

sedang dan kelas kontrol sebesar 0,25 pada kategori rendah. Sehingga 

hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah soal cerita matematika. 

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Persamaan tersebut yaitu terletak pada variabel bebas 

(model pembelajaran problem based learning) dan variabel terikat 

(kemampuan pemecahan masalah matematika). Perbedaan pada penelitian 

ini terletak pada sampel dan lokasi penelitian. Sampel penelitian yang 

digunakan oleh Pamungkas adalah peserta didik kelas IV SD Model 
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Sleman Yogyakarta sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Metro Utara.  

 

2. Rini dkk., (2020), di Salatiga, Jawa Tengah 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test diperoleh nilai 

signifikansi adalah 0.000 < 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa Hₒ 

ditolak dan Hₐ diterima. Berdasarkan hasil tersebut berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penerapan model PBL dan model DL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah Matematika peserta didik kelas 

V SD. 

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Persamaan tersebut yaitu terletak pada variabel bebas 

(model pembelajaran problem based learning) dan variabel terikat 

(kemampuan pemecahan masalah). Perbedaan pada penelitian ini terletak 

pada sampel dan lokasi penelitian. Sampel penelitian yang digunakan oleh 

Rini adalah peserta didik kelas V di SDN Ledok 02 Salatiga dan SDN 

Ledok 07 Salatiga, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Utara. 

 

3. Wijayanti dkk., (2022) di Semarang, Jawa Tengah 

Berdasarkan hasil uji t kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,005, sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti penerapan model Problem Based Learning lebih 

efektif dibandingkan dengan Inquiry Learning. 

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Persamaan tersebut yaitu terletak pada variabel bebas 

(model pembelajaran problem based learning) dan variabel terikat 

(kemampuan pemecahan masalah). Perbedaan pada penelitian ini terletak 

pada sampel dan lokasi penelitian. Sampel yang digunakan oleh Wijayanti 
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yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri Wiringinputih 02 dan SD Negeri 

Wiringinputih 03, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Utara.  

 

4. Mardin dkk., (2019) di Padang Utara 

Hasil perhitungan t-test menunjukkan thitung > ttabel yaitu 11,363 > 2,162. 

Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajarkan 

menggunakan model project based learning.  

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Persamaan tersebut yaitu terletak pada variabel terikat 

(kemampuan pemecahan masalah matematika Kelas V). Perbedaan pada 

penelitian ini terletak pada pada variabel bebas peneliti menggunakan 

model pembelajaran problem based learning, sedangkan Mardin 

menggunakan model pembelajaran project based learning. Selanjutnya 

untuk sampel dan lokasi penelitian. Sampel penelitian yang digunakan 

oleh Mardin adalah peserta didik di SD Gugus IV Kecamatan Padang 

Utara sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Metro Utara. 

 

5. Juliawan dkk., (2017) di Buleleng, Bali 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis uji-t diperoleh thitung 

lebih besar dibandingkan dengan ttabel (thitung 15,76 > ttabel 2,021) ini berarti 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan pemecahan 

masalah matematika antara kelompok peserta didik yang dibelajarkan 

dengan model problem based learning (PBL) dan kelompok peserta didik 

yang dibelajarkan dengan model konvensional, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning (PBL) berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

III di Gugus III Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 
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Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Persamaan tersebut yaitu terletak pada variabel bebas 

(model pembelajaran problem based learning) dan variabel terikat 

(kemampuan pemecahan masalah). Perbedaan pada penelitian ini terletak 

pada sampel dan lokasi penelitian. Sampel yang digunakan oleh Juliawan 

yaitu peserta didik kelas III SD Negeri 2 Padangbulia dan siswa kelas III 

SDN Pegadungan, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Utara. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sebuah model atau gambaran yang berisikan 

konsep hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sakaran 

dalam Sugiyono, (2019:60) kerangka pikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti, 

sehingga secara teoritis perlu dijelaskan hubungan abatara variabel 

independen (bebas) dan variabel dipenden (terikat). Variabel independen 

(bebas) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem based 

learning sedanglan untuk variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.  

 

Kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu berupa input, tindakan, dan output. 

Input merupakan masalah-masalah yang ada dalam proses pembelajaran 

berlangsung yaitu (1) pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher 

centered learning), (2) peserta didik belum terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, (3) kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

kurang berkembang.  

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan mencoba menggunakan 

model pembelajaran problem based learning pada pembelajaran di kelas V 

SD Negeri 1 Metro Utara guna meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah matematika peserta didik. Output yang diharapkan yaitu dengan 

diterapkannya model pembelajaran problem based learning dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Metro Utara. 

Berikut dibuat kerangka pikir penelitian ini: 

 

 

Gambar 2. Kerangka pikir penelitian 

 

Keterangan: 

X  = Model pembelajaran problem based learning 

Y  = Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

  = Pengaruh 

Sumber : Sugiyono, (2019:154) 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir di 

atas, maka peneliti menetapkan hipotesis penelitian sebagai berikut. Terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penerapan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Utara Tahun Pelajaran 2022/2023. 

X Y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang datanya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik, 

sedangkan penelitian eksperimen menurut Sani, (2018:25) penelitian 

eksperimen merupakan suatu penelitian yang mencari pengaruh antara 

variabel satu dengan variabel lainnya dengan kondisi yang sudah ditentukan 

oleh peneliti. Peneliti melaksanakan penelitian menggunakan desain Pre-

eksperimen design. Menurut Sugiyono, (2019:77) Pre-eksperimen design 

merupakan desain penelitian eksperimen belum sungguh-sungguh, karena 

dalam desain ini hanya terdapat kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol 

dan sampel tidak dipilih secara random. Peneliti melaksanakan penelitian 

menggunakan bentuk Pre-eksperimen design dengan One-Group Pretest-

Posttest Design.  

 

Objek penelitiannya yaitu model pembelajaran problem based learning (X) 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). Subjek penelitian 

adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Utara. Desain One-Group 

Pretest-Posttest Design menggunakan 1 (satu) kelas, yaitu kelas eksperimen. 

Kelas eksperimen merupakan kelas yang akan diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran problem based learning.  



41 

 

 

Desain penelitian Desain One-Group Pretest-Posttest Design dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 3. Desain Eksperimen 

 

Keterangan = Perlakuan penggunaan model pembelajaran problem 

based learning 

O1   = Nilai pretest  

O2   = Nilai posttest  

Sumber : Sugiyono, (2019:74) 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Utara yang 

beralamatkan di Jl.Patimura No.136 Banjarsari Kecamatan Metro Utara 

Kota Metro Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran  

2022/2023. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro 

Utara.  

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah kegiatan yang akan ditempuh 

peneliti dalam melaksanakan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu sebagai berikut. 

O1 X O2 
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1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Metro 

Utara. peneliti bertemu dengan kepada sekolah, pendidik, dan tenaga 

kependidikan. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan studi 

dokumentasi. Hal yang diobservasi meliputi keadaan sekolah, jumlah 

kelas, jumlah peserta didik yang akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian, dan cara mengajar pendidik. 

b. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang 

kemudian dijadikan sebagai objek penelitian oleh peneliti. 

c. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa tes 

dalam bentuk uraian. 

d. Melakukan uji instrumen. 

e. Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen 

yang valid dan reliabel guna dijadikan sebagai soal pretest dan 

posttest. 

f. Menyusun pemetaan Kompetensi Dasar (KD), silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest kepada peserta didik untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen 

b. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning.  

c. Memberikan posttest kepada peserta didik untuk mengetahui 

pengeruh kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 

eksperimen  

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil 

pretest dan posttest untuk kelas eksperimen. 

b. Interpretasi hasil perhitungan data. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Sugiyono, 

(2019:80) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi, 

objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik 

kelas V pada tiga kelas SD Negeri 1 Metro Utara sebanyak 75 orang 

peserta didik dengan rincian tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Data jumlah populasi peserta didik kelas V SD Negeri 1  

Metro Utara tahun pelajaran 2022/2023 

No Kelas ⅀Peserta didik 

1. VA 24 

2. VB 27 

3. VC 24 

⅀ 75 

Sumber : Dokumentasi jumlah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro  

Utara Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan perwakilan atau sebagian anggota dari sebuah 

populasi yang diambil menggunakan teknik tertentu. Sugiyono, (2019:81) 

mengemukakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

 

Menurut Sugiyono, (2019:81) teknik pengambilan sampel secara skematis 

teknik macam-macam sampling dibagi menjadi dua yaitu probability 

sampling dan non propability sampling. Pada penelitian ini peneliti akan 

memilih sampel menggunakan cara non propability sampling. Non 

propability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik non propability sampling 

meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, dan 

snowball.  
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik sampling purposive. Sugiyono, (2019:85) mengatakan teknik 

sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 

27 orang peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Utara.  

 

Kelas eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas V B 

sebanyak 27 orang peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. Alasan memilih kelas V B sebagai 

kelas eksperimen yaitu karena kelas tersebut memiliki nilai rata-rata 

matematika terendah dari kelas V A dan kelas V C.  

 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan untuk dilakukan 

penelitian, pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono, 

(2019:38) mengatakan bahwa variabel penelitian pada dasarnya 

merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (bebas) dan variabel 

dependen (terikat). Menurut Sugiyono, (2019:39) variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat yang dilambangkan dengan 

(X). Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas yang dilambangkan 

dengan (Y).  

a. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Utara (Y). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah faktor yang diamati peneliti 
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untuk menentukan adanya pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran problem based learning.  

 

b. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

problem based learing (X). Model pembelajaran problem based 

learning merupakan variabel yang menentukan hubungan antara 

fenomena yang diamati.  

 

2. Definisi Konseptual 

a. Model Problem Based Learning 

Model problem based learning atau biasa dikenal dengan sebutan 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang menjadikan 

masalah sebagai bahan pembelajaran yang nyata dengan bertujuan 

untuk menyusun ilmu mereka sendiri. Serta mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan suatu tindakan yang dilakukan guna 

menyelesaikan suatu permasalahan. Sementara itu, kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dengan mengamati suatu proses dan 

menentukan jawaban sesuai dengan tahapan pemecahan masalah. 

 

3. Definisi Operasional 

Definisi operasional membantu peneliti untuk mengetahui apa yang harus 

dilaksanakan dan apa yang diperiksa dilapangan. Definisi operasional 

adalah definisi suatu variabel dengan mengategorikan sifat-sifat menjadi 

elemen-elemen yang dapat diukur. Definisi operasional dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut. 
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a. Model Problem Based Learning (X) 

Model problem based learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan kepada proses menciptakan produk 

pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based learning diharapkan mampu 

menumbuh kembangkan kemampuan kreativitas peserta didik, baik 

secara individul maupun secara berkelompok karena pada dasarnya di 

setiap langkah proses pembelajaran menuntut adanya keakftifan 

peserta didik. Langkah-langkah pembelajaran problem based 

learning, yaitu sebagai berikut. 

1) Tahap 1 Orientasi peserta didik kepada masalah. Pendidik 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik agar terlibat 

pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. 

2) Tahap 2 Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

Pendidik membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

3) Tahap 3 Membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok. Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. mereka berbagi tugas dengan temannya. 

4) Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Pendidik membantu peserta didik merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan 

model serta membantu 

5) Tahap 5 Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pendidik membantu melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Y) 

Kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini 

yaitu kemampun yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan 

pembelajaran. Peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika adalah peserta didik yang memiliki keterampilan 

memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali. Kemampuan yang dimaksud yaitu kemampuan 
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peserta didik dalam melakukan pemecahan masalah dalam mata 

pelajaran matematika khususnya pada materi bangun ruang.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknis tes digunakan oleh peneliti untuk mencari data mengenai 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Arikunto (2018:67) 

mengemukakan bahwa tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 

aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes yang diberikan dalam penelitian 

ini berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) berupa tes formatif 

dalam bentuk uraian 10 soal dengan menggunakan skala 100.  

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

a. Lembar Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara melihat secara langsung ke lapangan terhadap 

objek yang diteliti. Nawawi dan Martini dalam Sriyanti (2019:126) 

mengatakan bahwa observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

dalam objek penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan 

saat penelitian pendahuluan dan proses pelaksanaan penelitian guna 

memperoleh informasi tentang kondisi sekolah dan aktivitas proses 

pembelajaran di SD Negeri 1 Metro Utara. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu tindakan pengumpulan informasi yang 

bersumber bukan dari manusia. Sumber informasi dalam teknik non tes 

ini yaitu dokumentasi diantaranya berupa, foto, bahan statistik, dan 

dokumen. Mamik (2015:115) mengemukakan bahwa dokumen bisa 

berupa buku harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, 

peraturan pemerintah, anggaran dasar, rapor peserta didik, surat-surat 
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resmi dan lain sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan 

gambar atau foto saat kegiatan penelitian. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes tertulis 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik dan 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based 

learning.  

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes. 

Instrumen tes yang telah dibuat atau disusun akan diuji cobakan 

kepada kelas yang bukan menjadi subjek penelitian atau akan diuji 

cobakan kepada peserta didik yang berada di luar sampel penelitian. 

Uji coba instrumen dilaksanakan di kelas V SD Negeri 5 Metro Utara 

yang berjumlah 33 orang peserta didik. Tes uji coba dilakukan untuk 

mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas. Jumlah 

soal yang di uji cobakan sebanyak 15 soal berupa tes formatif dalam 

bentuk uraian.  

 

Tabel 4.  Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah  

Matematika  

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Soal 

No. 

Soal 

3.5. Menjelaskan 

dan menentukan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan ) serta  

hubungan 

pangkat tiga 

dengan akar 

pangkat tiga. 

3.5.1. Menganalisis 

masalah tentang 

bangun ruang 

kubus dan balok 

(C4) 

3.5.2. Menghitung 

volume bangun 

ruang kubus 

dan balok 

menggunakan 

rumus (C4) 

Peserta didik 

dapat 

menghitung 

tinggi suatu 

balok jika 

volume 

bangun ruang 

tersebut sudah 

diketahui dan 

dapat 

mengubah 

sauan 

volumenya. 

1,2,3

dan 

11 
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Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika  

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Soal 

No. 

Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5. Menyelesaika

n masalah 

yang berkaitan 

dengan 

volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) 

melibatkan 

pangkat tiga 

dan akar 

pangkat tiga. 

3.5.3. Memecahkan 

masalah terkait 

volume bangun 

ruang 

menggunakan 

satuan kubus 

(seperti kubus 

satuan) (C4) 

 

3.5.4. Mempresentasi

kan hasil 

perhitungan 

terkait volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan ) C5 

 

 

4.5.1. Menentukan 

rumus volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan  

kubus satuan 

(P5) 

 

4.5.2. Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan 

dengan volume 

bangun ruang 

kubus dan balok   

Peserta didik 

mampu 

menghitung 

volume kubus 

dan balok 

menggunakan 

kubus satuan  

 

 

Peserta didik 

dapat 

menghitung 

volume kubus 

dan balok 

berdasarkan 

soal cerita 

terkait 

pemecahan 

masalah 

sehari-hari. 

 

4, 5, 

6,10, 

9 dan 

15 

 

 

 

 

 

7, 8, 

12, 

13, 

dan 

14  

Sumber : Peneliti 

Tabel 5. Pedoman Penskoran Instrumen  

Tahapan Kriteria Skor 

Memahami Masalah 

Menuliskan yang diketahui dan 

kecukupan data dengan benar dan 

lengkap 

2 

Menuliskan yang diketahui dan 

menuliskan kecukupan data tidak 

lengkap dan salah 

1 

Tidak menuliskan yang diketahui dan 

kecukupan data 
0 
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Pedoman Penskoran Instrumen 

Tahapan Kriteria Skor 

Membuat Rencana 

Menuliskan cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dengan benar dan 

lengkap. 

1,6 

Salah menuliskan cara atau rumus yang 

digunakan untuk memecahkan masalah. 
1 

Tidak menuliskan cara atau rumus yang 

digunakan untuk memecahkan masalah 
0 

Melaksanakan Rencana 

Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil yang benar dan lengkap 

2 

Menuliskan aturan penyelesaian dengan 

hasil yang salah dan tidak lengkap 

1 

Tidak menulis penyelesaian soal 0 

Memeriksa Kembali 

Menuliskan pemeriksaan secara benar 

dan lengkap  

1 

Salah dan tidak menuliskan 

pemeriksaan 

0 

Sumber : Yuwono dkk., (2018:139) 

 

Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan yang tergolong dalam pemecahan masalah, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memahami Masalah       : Meliputi kemampuan menuliskan yang  

diketahui dan menuliskan kecukupan 

data dengan benar. 

2. Membuat Rencana        : Meliputi kemampuan menuliskan cara  

yang digunakan untuk memecahkan 

masalah. 

3. Melaksanakan Rencana    : Meliputi kemampuan menuliskan  

aturan penyelesaian. 

4. Memeriksa Kembali       :  Meliputi kemampuan menuliskan  

   pemeriksaan.  

 

b. Instrumen Non Tes 

Teknik non tes salah satunya adalah observasi. Observasi dilakukan 

oleh peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang 

dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung oleh observer. 
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Berikut adalah kisi-kisi penilaian yang digunakan untuk menilai 

aktivitas peserta didik. 

 

Tabel 6.  Kisi-kisi penilaian aktivitas peserta didik dengan model  

problem based learning 

No 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

1. 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Peserta didik antusias 

mengikuti proses 

pembelajaran 

Observasi Checklist 

Peserta didik membentuk 

kelompok heterogen 

yang terdiri dari 5-6 

orang 

Observasi Checklist 

2. 
Mengorganisasika

n Peserta didik  

Peserta didik 

menemukan masalah 

berdasarkan hasil 

pengamatannya 

Observasi Checklist 

Peserta didik menjawab 

pertanyaan dengan tepat 

ketika berlangsungnya 

pembelajaran 

Observasi Checklist 

Peserta didik 

menyampaikan pendapat 

dengan jelas 

Observasi Checklist 

Peserta didik menghargai 

pendapat orang lain 
Observasi Checklist 

Peserta didik 

memperhatikan materi 

yang di sampaikan 

pendidik 

Observasi Checklist 

3. 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Peserta didik 

mengoptimalkan 

interaksi antara peserta 

didik dan pendidik 

dengan kerja kelompok 

Observasi Checklist 

Peserta didik bekerja 

sama dalam 

memecahkan 

permasalahannya dengan 

cepat 

Observasi Checklist 

4. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Peserta didik 

menyampaikan hasil 

diskusinya dengan 

percaya diri 

Observasi Checklist 

5. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Peserta didik 

menyimpulkan pelajaran 

yang diterimanya 

Observasi Checklist 

Sumber : Astria, (2016) 
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Tabel 7.   Rubrik penilaian aktivitas peserta didik dengan model  

problem based learning 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Peserta didik 

antusias 

mengikuti 

pembelajan 

Peserta didik 

tidak antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

Peserta didik 

kurang 

antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

Peserta didik 

cukup 

antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

Peserta didik 

sangat 

antusias  

mengikuti 

pembelajaran 

Peserta didik 

membentuk 

kelompok 

yang terdiri 

dari 5-6 orang 

Peserta didik 

tidak 

membentuk 

kelompok  

Peserta didik 

membentuk 

kelompok 

akan tetapi 

tidak 

kondusif 

Peserta didik 

membentuk 

kelompok 

secara 

kondusif 

akan tetapi 

anggotanya 

kurang dari 5 

orang  

Peserta didik 

membentuk 

kelompok 

secara 

kondusif yang 

terdiri dari 5-6 

orang 

Peserta didik 

menemukan 

masalah 

berdasarkan 

hasil 

pengamatanny

a 

Peserta didik 

tidak 

menemukan 

masalah 

berdasarkan 

hasil 

pengamatann

ya 

Peserta didik 

salah 

menemukan 

masalah 

berdasarkan 

hasil 

pengamatann

ya 

Peserta didik 

menemukan 

masalah 

berdasarkan 

hasil 

pengamatann

ya tetapi 

tidak lengkap 

Peserta didik 

menemukan 

masalah 

berdasarkan 

hasil 

pengamatanny

a dengan 

benar 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan tepat 

ketika 

berlangsungny

a 

pembelajaran 

Peserta didik 

tidak tepat 

saat 

menjawab 

pertanyaan 

Peserta didik 

kurang tepat 

saat 

menjawab 

pertanyaan  

Peserta didik 

cukup tepat 

saat 

menjawab 

pertanyaan  

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan tepat 

ketika 

berlangsungny

a 

pembelajaran  

Peserta didik 

menyampaika

n pendapat 

dengan jelas 

Peserta didik 

menyampaik

an pendapat 

dengan tidak 

jelas 

Peserta didik 

menyampaika

n pendapat 

dengan 

kurang jelas 

Peserta didik 

menyampaik

an pendapat 

dengan 

cukup jelas 

Peserta didik 

menyampaika

n pendapat 

dengan sangat 

jelas 

Peserta didik 

menghargai 

pendapat 

orang lain 

Peserta didik 

tidak 

menghargai 

pendapat 

orang lain 

Peserta didik 

kurang 

menghargai 

pendapat 

orang lain 

Peserta didik 

cukup 

menghargai 

pendapat 

orang lain 

Peserta didik 

sangat 

menghargai 

pendapat 

orang lain 

Peserta didik 

memperhatika

n materi yang 

di sampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

tidak 

memperhatik

an materi 

yang 

disampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

kurang 

memperhatik

an materi 

yang d 

sampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

cukup 

memperhatik

an materi 

yang 

disampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

sangat 

memperhatika

n materi yang 

disampaikan 

pendidik 

Peserta didik 

mengoptimalk

an interaksi 

antara peserta 

didik dan 

pendidik  

Peserta didik 

tidak optimal 

saat 

melakukan 

interaksi 

antara  

Peserta didik 

kurang 

optimal saat 

melakukan 

interaksi 

antara peserta  

Peserta didik 

cukup 

optimal saat 

melakukan 

interaksi 

antara  

Peserta didik 

mengoptimalk

an interaksi 

antara peserta 

didik dan 

pendidik  
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Rubrik penilaian aktivitas peserta didik dengan model  

problem based learning 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

dengan kerja 

kelompok 
peserta didik 

dan pendidik 

dengan kerja 

kelompok 

didik dan 

pendidik 

dengan kerja 

kelompok 

peserta didik 

dan pendidik 

dengan kerja 

kelompok 

dengan kerja 

kelompok 

Peserta didik 

bekerja sama 

dalam 

memecahkan 

permasalahan

nya dengan 

cepat 

Peserta didik 

tidak bekerja 

sama dalam 

memecahka

n 

permasalaha

nnya 

Peserta didik 

kurang 

bekerja sama 

dalam 

memecahkan 

permasalaha

nnya 

Peserta 

didik cukup 

bekerja 

sama dalam 

memecahka

n 

permasalaha

nnya 

Peserta didik 

bekerja sama 

dalam 

memecahkan 

permasalahan

nya dengan 

cepat 

Peserta didik 

menyampaika

n hasil 

diskusinya 

dengan 

percaya diri  

Peserta didik 

menyampaik

an hasil 

diskusinya 

dengan 

menggunaka

n bahasa 

yang tidak 

baku dan 

belum 

sistematis 

Peserta didik 

menyampaik

an hasil 

diskusinya 

dengan 

menggunaka

n bahasa 

yang baku 

akan tetapi 

belum 

sistematis 

Peserta 

didik 

menyampai

kan hasil 

diskusinya 

dengan 

menggunaka

n bahasa 

yang baku 

dan 

sistematis 

akan tetapi 

belum 

percaya diri 

Peserta didik 

menyampaika

n hasil 

diskusinya 

dengan 

menggunakan 

bahasa yang 

baku, 

sistematis, 

dan percaya 

diri 

Peserta didik 

menyimpulka

n pelajaran 

yang 

diterimanya 

Peserta didik 

belum 

berani 

menyimpulk

an pelajaran 

yang 

diterimanya 

Peserta didik 

berani 

menyimpulk

an pelajaran 

yang 

diterimanya 

akan tetapi 

tidak 

menggunaka

n bahasa 

yang baku 

Peserta 

didik berani 

menyimpulk

an pelajaran 

yang 

diterimanya 

dan  

menggunaka

n bahasa 

yang baku 

akan tetapi 

tidak 

percaya diri 

Peserta didik 

berani 

menyimpulka

n pelajaran 

yang 

diterimanya, 

menggunakan 

bahasa yang 

baku dan 

percaya diri 

Sumber : Peneliti 

 

2. Uji Prasyaratan Instrumen 

a. Uji Validitas 

Nursalam dalam Daris dkk., (2019:50) mengatakan bahwa validitas 

merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Sedangkan uji validitas adalah upaya yang 
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dilakukan oleh peneliti untuk memastikan tingkat kesahihan 

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Peneliti mengukur 

tingkat validitas soal menggunakan rumus korelasi product moment, 

angka indeks korelasi diberi lambang rxy dengan rumus sebagai 

berikut. 

rxy = 
N⅀XY − (⅀X) (⅀Y)

√{N⅀X2 − (⅀X)2} {N⅀Y2 − (⅀Y)2}
 

Keterangan: 

rxy  =  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua  

variabel yang dikorelasikan 

⅀xy =  Jumlah perkalian x dengan y 

x2  =  Kuadrat dari x  

y2   =  Kuadrat dari y 

Sumber: Arikunto (2018:87) 

 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05 

Kaidah keputusan  : jika rhitung ≥ rtabel artinya valid, sebaliknya  

    : jika rhitung ≤ rtabel artinya tidak valid atau drop out. 

 

Jumlah soal yang di uji cobakan adalah sebanyak 15 butir soal. 

Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir soal 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan bantuan 

program microsoft office excel 2013. Berikut diuraikan data hasil 

analisis validitas butir soal dibawah ini. 

 

Tabel 8 . Hasil Analisis Validitas Butir Soal 

No Nomor Item 
Jumlah Nomor 

Item 
Keterangan 

1 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 10 Valid 

2 1, 2, 3, 9, 10 5 Tidak Valid 

Sumber : Data Peneliti Tahun 2022/2023 

Berdasarkan tabel 8 maka dapat diketahui bahwa hasil uji validitas 

dalam penelitian ini yaitu terdapat 10 butir soal yang valid dan 

terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 

3, 9 dan 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir soal 
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yang tidak valid tidak akan digunalan dalam penelitian ini. Data 

lengkap hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 28 halaman 183.  

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Sugiyono, (2019:121) mengemukakan bahwa instrumen yang reliabel 

merupakan instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Menghitung reliabilitas digunakan rumus alpha (𝛼) Cronbach. 

α = 
𝐧

𝐧 − 𝟏 
 (𝟏 −

⅀𝐬𝐢
 𝟐

𝐬𝐭
 𝟐 ) 

Keterangan: 

n  = Jumlah butir 

⅀𝑠𝑖
 2 = Jumlah varian butir 

⅀𝑠𝑡
 2 = Jumlah varian dari skor total 

Sumber: Yusrizal,dkk (2022:95-97) 

 

Reliabilitas instrumen dihitung dengan bentuk program microsoft 

office axcel  2013. Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitiasnya 

menggunakan rumus alpha (𝛼) Cronbach. Perhitungan yang telah 

dilakukan menunjukkan hasilnya sebesar α = 0,62 sehingga dapat 

dikategorikan kuat. Data lengkap dapat dilihat pada lampiran 30 

halaman 187. 

 

Tabel 9. Koefisien Reliabilitas 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80 – 1,00 Sangat kuat 

2. 0,60 – 0,79 Kuat 

3. 0,40 – 0,59 Sedang 

4. 0,20 – 0,39 Rendah 

5. 0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto dalam Putri (2022:53) 
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Teknik Analisis Data 

Tahap menganalisis data merupakan tahap yang penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis 

dengan menggunakan regresi sederhana. Sebelum mengadakan uji regresi 

sederhana maka yang harus dilakukan yaitu pemeriksaan data penelitian 

melalui uji prasyarat analisis, seperti uji normalitas yang digunakan untuk 

mengetahui apakah kedua populasi berdistribusi normal atau tidak dan 

selanjutnya yaitu uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui 

apakah kedua populasi memiliki varians yang homogen atau tidak.  

 

2. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan data yang dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (𝑥2), yaitu 

sebagai berikut.  

Rumus dasar pada metode Uji Chi Kuadrat (𝑥2) 

𝑥2 = ∑
(f𝑜−fh)2

fh

k

i=1
 

Keterangan : 

𝑥2  = Nilai chi kuadrat 

fo  = Frekuensi hasil pengamatan 

fh  = Frekuensi yang diharapkan 

k  = Banyaknya kelas intervalperemuan 

Sumber : Muncarno (2017:71) 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan varians yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat. 
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2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf 

signifikannya adalah α = 5% atau 0,05. 

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus : 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Sumber: Muncarno (2017:65) 

 

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel untuk 

diuji signifikansinya. Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung ≥ Ftabel maka 

tidak homogen.  

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji regresi 

sederhana. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh 

hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan rumus regresi sederhana dengan hipotesis statistik 

sebagai berikut. 

Ha : r ≠ 0 

Ho : r = 0 

Ŷ = 𝒂 + bX 

 

b = 
𝒏.  ⅀𝑿𝒀− ⅀𝑿.⅀

𝒏.⅀𝐗𝟐−(𝑬𝑿)𝟐
 

𝒂 = 
⅀𝒀−𝒃.  ⅀𝑿

𝒏
 

Keterangan : 

Ŷ = (baca Y topi) variabel terikat yang diproyeksikan. 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk  

diproyeksikan. 

𝒂 = Nilai konstantan harga Y, jika X = 0 

𝑏 = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang  

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) 

variabel (Y).  

Sumber : Muncarno (2017:105) 
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Kriteria Uji: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan 

dengan taraf signifikan 𝒂 = 0,05 

 

Rumusan Hipotesis 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan  

model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Metro Utara Tahun Pelajaran 

2022/2023.  

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan  

model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Metro Utara Tahun Pelajaran 

2022/2023. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dan pembahasan 

yang telah dipaparkan, uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti 

menggunakan uji regresi sederhana dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ‘’ Terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penerapan model problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas V SD Negeri 

1 Metro Utara. Keberhasilan tersebut terjadi karena dalam model problem 

based learning memiliki tujuan dan kelebihan yang salah satunya yaitu 

membantu dan mendorong aktivitas peserta didik dalam memecahkan 

masalah dan permasalahan yang peneliti temukan pada SD Negeri 1 Metro 

Utara yaitu rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik. Sehingga pemilihan model problem based learning dirasa tepat untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model 

problem based learning , maka terdapat beberapa saran yang dikemukakan 

oleh peneliti, antara lain: 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran yang 

menggunakan model problem based learning dengan semangat agar 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang dialami dapat 

meningkat. 
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2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran khususnya model problem 

based learning agar kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik meningkat.  

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan mendukung dan memfasilitasi kepada 

pendidik agar dapat mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan 

berbagai model pembelajaran salah satunya model problem based 

learning, agar kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

meningkat. 

4. Peneliti Lanjutan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan peneliti selanjutnya dan 

peneliti merekomendasikan kapada peneliti lanjutan untuk menerapkan 

model problem based learning dalam pembelajaran yang berbeda.  
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